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ilmiah? 

DIBANDINGKANnega 
ra maju, jumlah karya ilmiah 
Indonesia masih sangat terting 
gal. Antara tahun 1990 dan 
2004, pertunbuhan karya ilmi 
ah Indonesia hanya 2,67% atau 
lebih rendah dibanding negara 
Asean lain, bahkan lebih rendah 
dibanding Vienam yangmemi 
liki angka 3,84%. Di Singapura 
pertumbuhan karya ilmiah 
sebesar 79%, Thailand 4,81% 

dan Malaysia 3,89%. Pertumbuhan tinggi karya ilmiah masih 
tetap didominasi Eropa dan Amerika yang masing-masing 
mencapai 38% dan 33% dari total karya ilmiah dunia. 

Rendahnya jumlah karya ilmiah Indonesia berbanxling ter 
balik dengan pengguna intemet. Tercatat, intemetfix line negeri 
kita berada di peringkat 5 dunia sementara intemet mobile pada 
posisi 4 dunia (Yongfu, 2010). Peringkat teratas sebelum 
Indonesia adalah Amerika, China, India dan Eropa. Posisi ini 
jauh di atas Singapura, Thailand, Malaysia, apalagi Vietnam. 

Besamya pengguna inemet semestinya mengenjot posisi 
Indonesia dalam karya ilmiah karena melalui media ini bisa 
diperoleh bertagai infomasi tak terbatas yang dapat mengin 
spirasi danmemperkayakaryailmiah Kondisinijelasmemun 
culkn pertanyaan besar, yaitu mengapa budaya internet di 
negeri kita ticdak mampu mendorong budaya penulisan karya 

BudayaLisan 
Dalam sejarahnya, kebudayaan tulis kita memang tidak 

sekuat budaya lisan. Pewarisan pengetahuan dan nilai social 
lebih banyak dilakukan secara lisan keimbang tulisan. Dalam 
budayalisan, isipesan lebih banyak berkaitdengan masalahper 
sonal. Lamanyapenjajahan di Indonesia, juga menambah kuat 
budaya lisan. Pada masa ini, banyak penulis ipenjara karena 
tulisan mereka dianggapmembahayakan penjajah, Keadaan ini 
jelas publikasi buruk untuk menjai penulis. Kultur rendahnya 
budaya tulis terus berjalan hingga Orde Baru. Pada masa ini, 
penulis juga tak terlalu populer. Terdiebih dengan risiko ditekan 
penguasa saat itu. Penekanan tidak saja pada fisik, tapi hingga 
pembatasan hak ekonomi yang mengakibatkan orang sulit 
mencari penghidupan. 

Pascaera Orde Baru, budaya menulis juga masih tertatih 
tatih, meski era media intemet tunbuh subur. Pada masa ini, 
upanya masyarakat Indonesia lebih banyak menempatkan 
intermet sebagai perluasan budaya komunikasi lisan. Meski 
penggunaan intemet menernpati posisi 3 besar dunia, nanun 
penggunaan tersebut lebih banyak pada pengguraan jejearing 
social, semacam facebook dan twiter. Padahal dalam aneka 
situs jejaring social, isi komunikasi lebih banyak berpa masa 
lah-masalahpersonal dibanding materiakademis. Itu sebabnya, 
budaya ilmiah masih tidak berkembang di era intemet seperti 
sekarang ini. 

Bukti penggunaan jejaring sosial lebih cifungsikan untk 
jejaring social dapat dilihat dalam simtronik.com. Menrut data 
tersebut, penggunafacebook Indonesia mendudukiperingkat3 
besar dunia setelah Amerika dan Inggris. Bahkan menurut lin 
asberita.com, pada Januari 2011, posisi Indonesia menggeser 
menjadi peringkat 2 setelah Inggris, hanya dengan selisih 
137.800 pengguna. Dari penggunaan intemet di Indonesia, 
walaupun ada yang memanfaatkan untuk menuangkan 
gagasan iliah, temyata banyak yang melakukan model copy 
dan paste daripada rmnengungkapkan ide orisinil. 

Agar tidak terlalu ketara, mereka memodivikasi sedikit 
infonasi yang mereka copy, sebelum akhimya mem-paste 
kan lagi dalan akunnya. Cobalah lihut, isi berbagai blog (mihk 
orang Indonesia). Umumnya Anda akan menemukan isi infor 
masi yang sama. lya, kan? (39) 
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